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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of concentration levels on learning outcomes of short serves and netting 

strokes in badminton learning. The study population was all eighth-grade students of Wachid Hasyim 7 Surabaya 

Junior High School, with a sample of 30 students of class VIII D selected using a purposive sampling technique. 

The research instruments included the Concentration Grid Test, a backhand short serve skill test, and a netting 

skill test. Data were analyzed using simple linear regression after meeting the prerequisite tests of normality and 

linearity. The results showed a significant effect of concentration on short serve learning outcomes with a 
contribution of 18.6% and on netting learning outcomes by 31%. The discussion shows that concentration 

contributes to badminton skills that require precision and motion control, especially in netting techniques. The 

results of the study concluded that concentration is a psychological factor that influences the improvement of 

learning outcomes of basic badminton techniques. The implications of this study indicate the need to integrate 

concentration training in Physical Education (PJOK) learning to improve the quality of badminton learning 

outcomes of junior high school students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat konsentrasi terhadap hasil belajar pukulan servis 
pendek dan netting dalam pembelajaran bulutangkis. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Wachid Hasyim 7 Surabaya, dengan sampel sebanyak 30 siswa kelas VIII D yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi Concentration Grid Test, tes keterampilan servis pendek 

backhand, dan tes keterampilan netting. Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana setelah memenuhi 

uji prasyarat normalitas dan linearitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan konsentrasi 

terhadap hasil belajar servis pendek dengan kontribusi sebesar 18,6% serta terhadap hasil belajar netting sebesar 

31%. Pembahasan menunjukkan bahwa konsentrasi berkontribusi terhadap keterampilan bulutangkis yang 

menuntut presisi dan kontrol gerak, terutama pada teknik netting. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

konsentrasi merupakan faktor psikologis yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar 

bulutangkis. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya integrasi latihan konsentrasi dalam pembelajaran 

PJOK untuk meningkatkan kualitas hasil belajar bulutangkis siswa SMP. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

melalui pendidikan masa depan setiap individu dapat ditentukan. Pendidikan juga dipahami 

sebagai upaya yang disadari dan terencana untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia melalui proses pembelajaran (Pikiani et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, 

pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan kesempatan belajar kepada seluruh peserta 

didik melalui interaksi antara guru dan peserta didik berupa stimulus dan respons yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Anjani & Ruli Sugiawardana, 2022). Hal ini 

disebabkan karena perkembangan ilmu pengetahuan sangat bergantung pada pembangunan di 

bidang pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari sistem 

pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan manusia yang sehat secara 

jasmani dan mental (Pahliwandari, 2020). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang berperan penting dalam membentuk kerja sama dan menumbuhkan semangat 

sportivitas peserta didik (Murjani & Mashud, 2025). Selain itu, PJOK juga berkontribusi dalam 

pembentukan kepribadian, peningkatan pemahaman tentang kesehatan, serta pembiasaan 

perilaku hidup aktif sejak usia dini (Pratiwi, 2025). Sebagai bagian integral dari sistem 

pendidikan, pendidikan jasmani di sekolah berperan penting dalam membentuk dan 

meningkatkan kesehatan fisik peserta didik (Pradityana, 2026). Seperti yang dijelaskan oleh 

(Veni Imawati, 2021) Pembelajaran PJOK sangat baik karena melibatkan aktivitas gerak 

langsung, sehingga memudahkan dalam mencatat perkembangan karakter siswa secara lebih. 

Menurut (Mulya, 2018) peserta mengembangkan nilai - nilai seperti disiplin, kerja sama, dan 

sportivitas, serta keterampilan motorik. Beberapa keterampilan olahraga, seperti bulutangkis, 

diajarkan di sekolah melalui mata pelajaran ini.  

Dalam pembelajaran PJOK, bulutangkis merupakan cabang olahraga yang banyak 

disukai dan mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga cocok digunakan sebagai media 

pendidikan karakter (Mokhamad Parmadi & Fia Adinda Lestari, 2025). Olahraga ini 

membutuhkan kombinasi kemampuan fisik seperti kecepatan, kelincahan, dan daya ledak (Ma 

et al., 2024). Selain itu, dalam belajar bulutangkis, siswa harus menguasai teknik yang baik 

serta memiliki kesiapan mental (Ricky et al., 2024). Teknik dasar bulutangkis berperan penting 

karena menentukan keakuratan dan efisiensi gerakan dalam bermain (Fajar, 2020). 

Kemampuan seperti servis, lob , drop , dan footwork merupakan hal dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa (Bimantara et al., 2021). Servis menurut (Liu & Liang, 2022), adalah pukulan awal 

yang menandai dimulainya permainan. Pukulan ini bisa diarahkan ke berbagai sudut lapangan 

lawan, seperti kanan, kiri, depan, atau belakang. Dalam permainan strategi, servis juga 

dianggap sebagai pukulan yang tidak dipengaruhi oleh tindakan lawan, sehingga memiliki 

peran penting dalam memulai reli (Motik & Victorian, 2023).  

Selain servis, netting juga sangat penting dalam bulutangkis. Netting adalah pukulan 

lembut yang diarahkan agar shuttlecock jatuh tepat di dekat net lawan, sehingga menyulitkan 

lawan mengembalikan (Barasa et al., 2024). Kualitas pembelajaran bulutangkis sangat 

tergantung pada penguasaan teknik dasar yang baik. Namun, kemampuan siswa dalam 

menguasai teknik dasar tidak hanya bergantung pada kemampuan fisik dan keterampilan 

motorik, tetapi juga pada aspek mental seperti konsentrasi. Teknik netting dan servis pendek 

adalah contoh teknik yang membutuhkan fokus tinggi karena sedikit kesalahan bisa 
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menyebabkan shuttlecock tidak akurat atau gagal melewati net (Marito & Nasrulloh, 2023). 

Konsentrasi sangat penting dalam mengarahkan gerakan dan keputusan motorik (Amalia et al., 

2022). Jika konsentrasi rendah, kualitas belajar akan menurun (Aviana & Hidayah, 2015), serta 

mempengaruhi akurasi pukulan dalam permainan (Nizam et al., 2023). Pada siswa SMP, 

konsentrasi membantu proses menerima, memilih, dan memproses informasi selama 

pembelajaran (Saputra & Marlina, 2020). Selain itu, konsentrasi juga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan teknik permainan (Andriani et al., 2024). 

 Hal ini menunjukkan bahwa aspek psikologis memainkan peran penting dalam 

keberhasilan pembelajaran bulutangkis. Meski demikian, masalah rendahnya konsentrasi siswa 

masih sering ditemukan dalam pembelajaran PJOK, terutama saat mereka berlatih teknik yang 

membutuhkan presisi tinggi. Faktor-faktor seperti gangguan lingkungan, motivasi yang rendah, 

dan kurangnya kontrol diri menyebabkan teknik seperti servis pendek dan netting sulit 

dilakukan secara konsisten. Penelitian sebelumnya yang menganalisis konsentrasi terhadap 

servis pendek pada mahasiswa BKMF Bulutangkis FIK UNM (Sadzali, 2023) menunjukkan 

bahwa konsentrasi memiliki kontribusi yang signifikan. Namun penelitian tersebut hanya fokus 

pada satu teknik dan dilakukan pada mahasiswa. Hal ini menciptakan celah dalam penelitian 

karena belum banyak kajian yang menghubungkan konsentrasi dengan dua teknik servis 

pendek dan netting di tingkat SMP. Padahal, karakteristik siswa SMP berbeda dengan 

siswanya, sehingga penelitian yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah sangat 

dibutuhkan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki keunikan karena mempelajari 

dampak tingkat konsentrasi terhadap kemampuan belajar dua teknik dasar bulutangkis, yaitu 

servis pendek dan jaring, pada siswa SMP. Pendekatan ini tidak hanya melengkapi penelitian 

sebelumnya, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara 

aspek mental dan kemampuan teknik dalam konteks pembelajaran PJOK. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konsentrasi terhadap 

kemampuan siswa dalam melakukan teknik servis pendek dan jaring di SMP Wachid Hasyim 

7 Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam merancang strategi 

pembelajaran PJOK yang lebih baik dan menjadi acuan bagi guru dalam membuat program 

latihan yang mencakup aspek mental dan teknik secara seimbang, sehingga kualitas 

pembelajaran bulutangkis di sekolah dapat meningkat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto karena 

tidak diberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi terhadap hasil belajar keterampilan servis pendek dan 

netting bulutangkis berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Wachid Hasyim 7 Surabaya pada pembelajaran Pendidikan Jasmani. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas VIII, dengan sampel sebanyak 30 siswa kelas VIII D yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan kondisi pembelajaran 

PJOK yang stabil dan kesiapan siswa mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

Menurut (Kuntoro & Wardani, 2020), instrumen penilaian merupakan alat untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga alat ukur utama 

yang digunakan untuk mengukur variabel konsentrasi, kemampuan netting dan kemampuan 
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servis pendek. Variabel konsentrasi menggunakan tes Concentration Grid Test (CGT) sebagai 

alat ukur. Variabel pengukuran diukur menggunakan tes Concentration Grid Test (CGT) 

(Awwaludin et al., 2021) yang memiliki validitas sebesar 0,76 dan reliabilitas sebesar 0,79, 

sehingga layak digunakan untuk mengukur fokus siswa. Kemampuan servis pendek backhand 

diukur dengan tes khusus (Irawan, 2025) yang memiliki validitas 0,85 dan reliabilitas 0,90. 

Sementara itu, kemampuan netting diukur melalui tes keterampilan netting (Yundarwati & 

Hariyanto, 2023) dengan reliabilitas sebesar 0,721 dan validitas sebesar 0,698. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik inferensial berupa regresi linier 

sederhana setelah memenuhi uji prasyarat normalitas Shapiro–Wilk. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel konsentrasi sebagai variabel bebas terhadap keterampilan 

netting dan servis pendek sebagai variabel terikat dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memudahkan interpretasi hasil 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 siswa Kelas VIII D dilakukan uji 

analisis deskriptif statistik sebagai berikut:  

 
Tabel  1. Analisis Deskriptif Statistik 

  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 

 Konsentrasi 30 15 25 19,37 2,414  

 Servis Pendek 30 7 22 13,40 3,900  

 Netting 30 6 26 13,53 4,696  

 

Diketahui bahwa rata-rata konsentrasi siswa kelas VIII berada pada angka 19,37 dengan 

nilai Std Deviation 2,414. Nilai minimum 15 yang diperoleh  dan nilai maximum 25. Lalu 

untuk hasil tes servis mendapatkan nilai 13,40 dengan Std. Deviation 3,900. Nilai terendah 

yang diperoleh 7 dan nilai tertinggi 22. Tes hasil Netting menunjukkan nilai rata-rata 13,53 

dengan Std. Deviation 4,696. Nilai Minimum yang diperoleh 6 dan nilai maximal 26. 

Selanjutnya distribusi frekuensi data variabel konsentrasi diuraikan dalam Tabel 

 

Tabel 2 Distribusi Hasil Tes Konsentrasi pada Siswa Kelas VIII D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase%  

 
 

1 X>22,91 Sangat 
Baik 

3 10%  

 2 20,57<X≤22,91 Baik 7 23,3%  

 3 18,16<X≤20,57 Cukup 9 30%  

 4 15,74<X≤18,16 Kurang 10 33,3%  
 5 X≤15,74 Sangat 

Kurang 

1 3,33%  

  Jumlah  30 100%  
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Hasil tes konsentrasi siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada dalam 

kategori kurang (33,33%) dan cukup (30%), dengan hanya 33,33% yang berada dalam kategori 

baik dan sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk memusatkan 

perhatian mereka pada pembelajaran dan olahraga masih relatif kurang secara psikologis. 

Tahap selanjutnya adalah untuk hasil belajar servis pendek diperoleh data sebagai berikut:   

 

Tabel 3 Distribusi Hasil Belajar Pukulan Servis Pendek pada Siswa Kelas VIII D 

 No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase%   

 

 

1 X>19.25 Sangat 

Baik 

2 6,66%  

 2 15,35<X≤19,25 Baik 7 23,33%  

 3 11,45<X≤15,35 Cukup 10 33,33%  

 4 7,55<X≤11,45 Kurang 10 33,33%  
 5 X≤7,55 Sangat 

Kurang 

1 3,3%  

  Jumlah  30 100%  

 

Hasil belajar servis pendek masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Pada 

keterampilan servis pendek, mayoritas siswa berada pada kategori cukup dan kurang masing-

masing sebesar 33,33%,   sedangkan kategori baik hanya mencapai 23,33%, dan sangat baik 

sebesar 6,66%. Sementara itu, untuk hasil belajar netting diperoleh data sebagai berikut:  

 

Tabel 4 Distribusi Hasil Belajar Pukulan Netting pada Siswa Kelas VIII D  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan hasil belajar netting siswa secara umum berada pada kategori cukup dan 

kurang bahkan lebih tinggi, masing-masing 40%, sementara kategori baik dan sangat baik 

hanya 10%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan hasil belajar bulutangkis siswa masih 

perlu diberikan perhatian serius selama proses pembelajaran, terutama dalam dua pendekatan 

tersebut. Selanjutnya melakukan uji normalitas sebagai prasyarat analisis statistik parametrik. 

 

Tabel 5 uji normalitas  

 

 

. 

 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk, seluruh variabel penelitian, yaitu hasil 

belajar servis pendek, hasil pukulan netting, dan hasil tes konsentrasi, menunjukkan nilai 

 No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase%  

 

 

1 X>21,65 Sangat 

Baik 

3 10%  

 2 16,07<X≤21,65 Baik 3 10%  

 3 10,98<X≤16,07 Cukup 12 40%  

 4 5,89<X≤10,98 Kurang 12 40%  

 5 X≤5,89 Sangat 
Kurang 

0 0%  

  Jumlah  30 100%  

 Variabel Shapiro-Wilk Sig. Keterang

an 

 

 Konsentrasi 0,681 Normal  

 Servis Pendek 0,388 Normal  

 Netting 0,116 Normal  
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signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji Shapiro–

Wilk digunakan dalam penelitian ini karena jumlah sampel kurang dari 50 dan secara 

metodologis memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi dalam mendeteksi kenormalan data 

pada sampel kecil. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas tersebut, data layak dianalisis 

menggunakan statistik parametrik, seperti uji linearitas dan uji regresi. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, tahap selanjutnya dalam analisis adalah 

melakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel konsentrasi 

dengan hasil belajar servis pendek dan netting bersifat linear sebagai syarat dilakukannya uji 

regresi. 

 
Tabel 6 Uji linearitas 

 Hubungan Variabel Sig. Deviation from 

Linearity 

Ket.  

 Konsentrasi→Servis Pendek 0,702 Linear  

 Konsentrasi→Netting 0,374 Linear  

 

Hasil uji linearitas, ditemukan bahwa hubungan antara konsentrasi dengan hasil pukulan 

servis pendek menunjukkan nilai signifikansi linearity sebesar 0,026 (< 0,05) dan deviation 

from linearity sebesar 0,702 (> 0,05). Hal ini membuktikan bahwa hubungan antara konsentrasi 

dan hasil belajar servis pendek bersifat linear dan signifikan. Demikian pula pada hasil uji 

linearitas antara konsentrasi dan hasil pukulan netting, diperoleh nilai signifikansi linearity 

sebesar 0,002 (< 0,05) dan deviation from linearity sebesar 0,374 (> 0,05), yang menunjukkan 

bahwa hubungan keduanya juga linear dan sangat signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan konsentrasi akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar servis pendek maupun 

netting secara searah.  

Setelah hubungan antarvariabel dinyatakan bersifat linear, tahap selanjutnya dalam 

analisis adalah melakukan uji regresi linear sederhana. Pengujian pertama dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel konsentrasi terhadap hasil belajar pukulan servis 

pendek, kemudian dilanjutkan dengan pengujian pengaruh konsentrasi terhadap hasil belajar 

pukulan netting. 

 
Tabel 7 Model Regresi Konsentrasi terhadap Pukulan Servis Pendek 

 
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 1 0,431ᵃ 0,186 0,156 3,582  

 

Dari hasil uji regresi linear sederhana, diketahui bahwa konsentrasi memberikan 

pengaruh nyata terhadap hasil belajar servis pendek dengan nilai R = 0,431 yang menunjukkan 

hubungan sedang, serta R Square = 0,186, yang berarti bahwa 18,6% variasi hasil servis pendek 

dipengaruhi oleh konsentrasi. 

 

Tabel 8 Coefficients Regresi  Tes Konsentrasi terhadap Pukulan Servis Pendek 

 Variabel B Beta t Sig.  

 constant -0,079  -0,015 0,988  
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 Konsentrasi 0,696 0,431 2,525 0,017  

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear Nilai F = 6,378 dengan signifikansi 0,017 (< 0,05) 

menandakan bahwa model regresi signifikan, dan koefisien regresi sebesar 0,696 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan konsentrasi akan meningkatkan hasil servis pendek 

sebesar 0,696 poin, koefisien regresi sebesar 0,696 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan skor konsentrasi secara rata-rata diprediksi akan diikuti oleh peningkatan hasil 

belajar servis pendek sebesar 0,696 poin.  

Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar servis pendek, meskipun besarnya peningkatan yang terjadi pada masing-masing siswa 

dapat berbeda-beda karena turut dipengaruhi oleh faktor lain di luar konsentrasi. Setelah 

diketahui pengaruh konsentrasi terhadap hasil belajar pukulan servis pendek, selanjutnya 

dilakukan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap hasil 

belajar pukulan netting. 

 
Tabel 9 Model Regresi Konsentrasi terhadap Pukulan Netting 

 

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 1 0,557ᵃ 0,310 0,286 3,969  

 

Hasil regresi untuk variabel netting, diperoleh nilai R = 0,557 yang menunjukkan 

hubungan sedang hingga kuat, dengan R Square = 0,310, yang berarti bahwa 31% variasi hasil 

pukulan netting dipengaruhi oleh konsentrasi. 

 
Tabel 10 Coefficients Regresi  Tes Konsentrasi terhadap Pukulan Netting 

 Variabel B Beta t Sig.  

 constant -7,457  -1,252 0,221  
 Konsentrasi 1,084 0,557 3,550 0,01  

 

Pada hasil uji regresi linear  Nilai F = 12,603 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05) 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan. Koefisien regresi sebesar 1,084 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan konsentrasi akan meningkatkan hasil pukulan 

netting sebesar 1,084 poin. 

Meskipun demikian, besarnya pengaruh konsentrasi terhadap hasil pukulan netting hanya 

sebesar 31%, sehingga masih terdapat 69% variasi hasil netting yang dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar konsentrasi. Faktor-faktor tersebut antara lain penguasaan teknik dasar netting, 

koordinasi mata dan tangan, kecepatan reaksi, keseimbangan tubuh, kekuatan dan kelenturan 

pergelangan tangan, pengalaman latihan, kondisi fisik, serta kestabilan emosi siswa. Oleh 

karena itu, peningkatan keterampilan netting tidak hanya dapat dicapai melalui penguatan 

konsentrasi, tetapi juga harus diimbangi dengan latihan dan kondisi fisik secara menyeluruh. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya, secara umum 

kemampuan siswa dalam keterampilan servis pendek dan netting masih berada di kategori 

sedang hingga rendah. Pada keterampilan servis pendek, sebagian besar siswa berada di 

kategori cukup dan kurang, masing-masing sebesar 33,33%, sementara kategori baik dan 
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sangat baik masih rendah. Sementara itu, pada keterampilan netting, dominasi kategori cukup 

dan kurang lebih tinggi, masing-masing mencapai 40%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penguasaan teknik dasar bulutangkis siswa belum optimal dan perlu perhatian lebih dalam 

pembelajaran PJOK. Oleh karena itu pembelajaran permainan bulutangkis ini lebih 

menekankan pemahaman tentang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang dari tiga 

aspek belajar, yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotor (Candrini et al., 2022). 

Hasil tes konsentrasi menunjukkan kondisi yang serupa, di mana mayoritas siswa berada 

dalam kategori kurang dan cukup. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam memusatkan 

perhatian saat belajar dan berolahraga belum berkembang maksimal. Secara teoritis, 

konsentrasi merupakan komponen penting dalam keterampilan motorik karena terlibat dalam 

mengkoordinasikan sistem sensorik dan motorik, terutama aktivitas yang membutuhkan presisi 

gerak dan kecepatan respons seperti bulutangkis (Aziz & Jahrir, 2024). Oleh karena itu, 

rendahnya tingkat konsentrasi dapat mengurangi   akurasi   pukulan,   sehingga   tidak   bisa   

mengenai   sasaran (Yusran et al., 2024).  

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data penelitian sudah memenuhi asumsi analisis 

parametrik. Hasil uji normalitas menunjukkan semua variabel memiliki distribusi normal (p > 

0,05), sedangkan uji linearitas menunjukkan hubungan antara konsentrasi dengan hasil belajar 

servis pendek dan netting bersifat linear dan signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 

peningkatan konsentrasi akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar kedua keterampilan secara 

searah. Dengan demikian konsentrasi dalam permainan bulu tangkis itu sangat dibutuhkan 

(Hidayat et al., 2022). 

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa konsentrasi memengaruhi hasil 

belajar servis pendek secara signifikan dengan kontribusi 18,6% (R = 0,431; R² = 

0,186).Pengaruh ini tergolong rendah hingga sedang, sehingga keberhasilan servis pendek 

tidak hanya ditentukan oleh konsentrasi tetapi juga dipengaruhi faktor lain seperti teknik dasar, 

koordinasi gerak, dan kekuatan pergelangan tangan (Tantra, 2016). Dengan demikian, 

peningkatan hasil belajar servis pendek perlu didukung oleh penguatan aspek teknik dan fisik 

secara bersamaan. Pada keterampilan netting, konsentrasi menunjukkan pengaruh lebih besar, 

yaitu sebesar 31% (R = 0,557; R² = 0,310), dengan koefisien regresi lebih tinggi dibandingkan 

servis pendek. 

Hal ini menegaskan bahwa konsentrasi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

keterampilan netting dibandingkan servis pendek. Secara teoritis, konsentrasi berperan penting 

dalam mengendalikan berbagai komponen gerak saat melakukan pukulan bulutangkis, seperti 

pengaturan posisi tubuh dan kaki, koordinasi gerakan tangan dan lengan, serta ketepatan waktu 

dan kecepatan pukulan (Sadzali, 2023). Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan konsentrasi 

dalam penelitian ini mampu memberikan kontribusi nyata terhadap keberhasilan pukulan 

netting. Teknik ini membutuhkan fokus perhatian, presisi sentuhan, dan kontrol gerak yang 

tinggi dalam situasi permainan yang cepat. 

Meskipun begitu, sebagian besar perbedaan hasil belajar pukulan netting masih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti salah satu contohnya koordinasi mata dan tangan 

dan latihan fisik. Dalam  bulutangkis,  koordinasi  mata tangan juga merupakan faktor yang 

berperan krusial dalam memperngaruhi pemain harus  memukul shuttlecock tepat  pada  waktu  

dan  posisi  yang sesuai (Juhardin et al., 2025). Latihan fisik juga merupakan salah satu faktor, 

aspek-aspek latihan fisik seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, dan fleksibilitas 
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sangat penting bagi pemain bulutangkis (Novita Sari et al., 2025). Karena itu, pembelajaran 

bulutangkis dalam mata pelajaran PJOK perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 

menggabungkan latihan teknik, fisik,   konsentrasi secara teratur. Secara umum, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsentrasi memiliki pengaruh nyata terhadap hasil belajar pukulan 

servis pendek dan netting, terutama pada keterampilan netting. Hal ini memiliki dampak 

penting dalam merancang pembelajaran PJOK yang lebih efektif. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

konsentrasi siswa mempengaruhi hasil belajar dalam melakukan pukulan servis pendek dan 

netting dalam bulutangkis di kelas VIII SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya. Konsentrasi 

berkontribusi sebesar 18,6% terhadap hasil belajar servis pendek, yang menunjukkan 

pengaruhnya bersifat rendah hingga sedang dan masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

teknik dasar, koordinasi tubuh, dan kondisi fisik. Sementara itu, konsentrasi berpengaruh lebih 

besar terhadap hasil belajar netting, yaitu sebesar 31%, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

netting sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam fokus dan mengontrol gerakan secara 

tepat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa konsentrasi merupakan 

faktor psikologis penting dalam pembelajaran teknik dasar bulutangkis, terutama pada teknik 

yang membutuhkan presisi tinggi. Oleh karena itu, guru PJOK dianjurkan untuk menyisipkan 

latihan yang fokus pada peningkatan konsentrasi, selain latihan teknik dan latihan fisik, agar 

hasil belajar bulutangkis di sekolah dapat meningkat. 
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